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L1  Latar Belakang

Ar merupakan sumber yang sangat penting. Semua makhluk hidup di
dunia it membutuhkan air, mulai dari mikroorganisme sampai dengan makhluk
paling mulia yaitu manusia. Tixdak ada nada kehidupan seandainya di bumi ini
tidak ada air, karena air merupakan kebutuhan utama bagi proses kehidupan, Air
Juga merupakan senyawa kimia yang paling berlimpah di alam, namun demikian
sejalan dengan meningkatnya taraf hidup manusia, maka kebutuhan air pun
meningkat, sehingga menjadi suatl kebutuhan ang amat penting.

Hampir 7?% permukaan bumi tertutup ar, namun sebagian besar tidak
dapat segera dmk’m dan dlgllﬂﬂhﬂiml. Bahlkan, hugao 5% dari total
air di bumi a dan sunakan manusia. Air ni dapat berasal dari
danau, waduk, s 1, air & emhhw Wm 97% dari kese luruhan
air di bumi adal h air laut )&l' asn &nm dﬂ” sctelah! proses desalinasi,
dan sisanya 2,5% adalsh air yang nﬂllbcku di daerah kutub atau disimpan
sebagai air tanah, 1lemn-h;u tidak mudah | untuk mendapatkan sumber air
yang bersth dan balm dari penoennan. kmmat bn/ak dmonopoli dan
digunakan oleh uﬂm:;-mm besar dalam memprod
maksimal.! Di sisi lain, tanah ylng‘llnmpfm t;;;m pengumpulan utama air
haku alami ditutup umﬂtpunmmgpdmm gedung- ydung, dan industri
tanpa mempedul kan fmgl dari tanah tersebut scbagu tempat penyimpanan air
untuk jangka waktu yang panjang.'

Secara nasional jumlah pemakaian air per hari atau liters per capita per
day (LPCD) rumah tangga di Indonesia dibagi menjadi 2 kriteria yaitu 5 kategort
dan 2 kategori yang masing-masing menunjukkan akses air dan sangat kurang
hingga akses optimal.® Pada kriteria 5 kategori, sehanyak 46.5% menggunakan
>100 Iiter air, 39 3% menggunakan 50-99,9 lter air, 12,0% menggunakan 20-49.9
liter ar, 1,8% menggunakan 5-19,9 Iter air dan 0,5% menggunakan <5 liter ar.
Pada kniteria 2 kategori, 97,8% menggunakan >201iter air dan 2,2% menggunakan
<20 lter air. Dari data tersebut dapat dsimpulkan bahwa kurang dari 2,2%

hasilnya secara
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penduduk Indonesia yang megindkasikan health concern tingkat tingg dan
menunjukkan hampr semua penduduk rumah tangea di Indonesia mendapat akses
air yang mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari seperti air minum.? 4

Kualitas air mmmum yang digunakan schari-hart haruslah dalam kondisi
baik agar tidak menimbulkan gangguan kesechatan® Persyaratan tertentu
dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk menjaga kualitas air minum yang di
konsumsi oleh penduduk Indonesia, yaitu ditimjau dari segi fisik, kimia, dan
hakteriologis, Secara fistk, ar mmum harus tdak berbau, tidak berasa, tidak
berwarna, dan tidak keruh. Secara kimia, ar tidak boleh mengandung senyawa
kimia beracun dan setmp zat terlarut dalam air memiliki batas tertentu yang
diperbolehkan, sedangkan secdrd Bekteridlogis, fidak boletrterdapat bakten di air
mmnum.* ‘

Selain diq'mahn di_rumah tangga, air minum juga digunakan oleh
‘ ti rumah makan. Pm :umnh’ makan bmsanya
memperoleh air dm depdlt st ulmg, (DAMIU) dAn juga ar yang
dimasak. Hargaali minum yang diju m%mhhmga sepertiga dari
harga produk air 1‘mmm dalam san yang bermerck menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan para menggunakan air minum dﬁn DAMIU selain
dari air mmum)argwamdn.‘ {

DAMIU banyak benmeuln 6 KQQ M dhenakan kebanyakan
masyarakat terutama penhgag ‘rumah makan )mgme:ggumhn air minum dari
DAMIU untuk bcrdlm. Namtn, bﬂdmhnm pcnclltmn dan data dan
Dims Keschaton Kota Padartg, Swsit’ barjak DAMIU yang tidak  terjamin
kualitasnya karena belum memenuhi  persyaratan  yang  ditetapkan oleh
pemerintah, Berdasakan penelitan pada tahun 2012 telah dilakukan di Kota
Padang, ddapatkan 4 dari 24 jumlah DAMIU mendapatkan perzinan depot ar
mmnum st ulang dan didapatkan juga 8 dant 24 DAMIU ditemukan bakten
Escherichia coli (E.coli) dalam air minum mercka® Ada juga berta yang
dikeluarkan pada tahun 2019, tercatat 576 depot ar yang memenuhi syarat,
sedangkan 150 umit yang belum layak dan pada tahun 2020, pmlah DAMIU di
Kota Padang bertambah menjadi 800 tetapi masih ada sebanyak 600 DAMIU
yang belum melakukan perizinan sesuai persyaratan dari pemerintah Indonesia.” *
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Escherichia coli (E. coli) adalth salah satu jenis spesies bakteri Gram
negatif. Pada umumnya, bakten yang ditemukan oleh Theadar Escherich ni dapat
dtemukan dalam usus besar manusia. Kehanyakan E. Coli tdak berbahaya, tetapi
beberapa, seperti E. Coli tipe O157:H7, dapat mengakibatkan keracunan makanan
yang serius pada manusia yaitu diare karena eksotoksin yang dihasilkan bernama
wverotoksmn. Toksin i beker p dengan carm menghilangkan satu basa adenin dan
unit 28S RNA, schingga menghentikan sintesis protein. Sumber bakteri mi
contohnya adalah dagng yang belum masak, seperti daging hamburger vang
belum matang *

Permasalahan kualitas air yang buruk harus segera diselesatkan karena ar
yang tidak bcrsﬂtldn;m berdampdk padd kesehatdn, Ay merupakan media yang
hatk untuk berkembangnya hakter: putogcn seperti E coli, sehingga ar dapat
berperan dalam nya ‘&l{ waterborne disease seperti diare.
Jumlah pcncmuan kasus dih J hhghbm 2018 adalah sebanyak 8.69
kasus yang tcnhridm 2247 kasus diare Mbdu‘(eqnm I6,36% dan target)
dan sisanya pada umur diatas ? —&ll!)* 64& orang. "Pada tahun 2019
ditemukan Il.7OQlkasusd ¢ nnm Lzuspdalnlm dan 9.452 kasus
umur distas balita.'® Dari kasis yang didapatkan kmg:man salah satu
penyebab terjadinya m-gklm kasus diare ﬁmwm kualitas ar
minum yang buruk. /

Berdasakan pa:,elm‘&. mpﬂ"’ B T nenciii tentang
identifikasi bakteri Ecoﬁpuh ar\tmnum di mmh makan di kelurahan Jati Kota
Padang. Selain iy, pcnclm tenarik untuk melmlikan penelitian i karena di
daerah Padang Timur ditemukan angka ke pdian diare yang tinggi dan banyaknya
rumah makan di daerah tersebut.!’ Semoga penelitian im dapat berperan dalam
penurunan kasus waterbane disease yaitu diare di Kota Padang.
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L2  Rumusan Masakh
Penelitmn untuk menelitt apakah terdapat kontaminasi baktert E.coli
dalam ar minum s1 ulang pada rumah makan di kelurahan Jaty Kota Padang,

Indonesia?

L3  Tujuan Penclitian
L3.1 Tujuan Umum

Tupan umum penelitian im adalah untuk mengetahui adanya kontaminas
dan terdapatnya bakteri dalam air minum st ulang pada rumah makan di
ke lurahan Jati, Kota Padnng. Indonesia.
L.3.2 Tnjmnldlms ERSITAS ANDA [ 4 o=

Tujuan khmus penchtnn i adalah untuk mageﬂnn adanya bakteri
E.coli dalam ar minum isi ulang pdanmﬂun.hn di h:hra!nn Jaty, Kota
Padang,ln(bmsiql.

-,

L4 Manfaat Penelitian
L4.1 Manfaat Bagi Pencliti

Mcnpakat'l suatu pe: almiah yang sangat berharga bagi penelits
dalam pcngmbmg.l wawasan ilmu pengetahuan dm mﬁrmasn Serta untuk
mengaplikasikan il yang m w adma,mengﬂcm Pendidkan
preklinik. -
14.2 Manrmsagn- Pengetabuan

Memberikan komrﬂ:usn bagi ilmu pengctahnn tentang kandungan bakteri
E.coli pada air 151 ulang, sechingga dapat dyadikan bahan pertimbangan ataupun
masukan bagi penelitian sejemis atau penelitian lanjutan,
L4.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Memberi edukasi kepada masyarakat akan adanya rumah makan yang
menggunakan air minum s1 ulang yang terkontaminasi haktert
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